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ABSTRAK

Posyandu merupakan pusat pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang berfokus pada peningkatan gizi,
kesehatan ibu dan anak, serta edukasi kesehatan. Salah satu masalah utama di Desa Negara Ratu adalah tingginya
angka kejadian diare pada balita. Diare dapat mengganggu pertumbuhan anak dan berkontribusi pada angka
kesakitan dan stunting. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu di Desa Negara Ratu
mengenai pencegahan diare pada balita melalui penyuluhan kesehatan di Posyandu Anugrah. Materi penyuluhan
berjudul "Atasi Diare Anak (ADA)", penyuluhan dilaksanakan dengan metode ceramah dan bermain peran, yang
diikuti oleh 30 ibu-ibu dengan balita. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta. Hasil menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 7,26 menjadi 8,3, menandakan
peningkatan pengetahuan yang signifikan dan menandakan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan
terhadap materi penyuluhan. Penyuluhan ini diharapkan dapat memperkuat peran Posyandu dalam mengedukasi
masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat khususnya dalam mencegah kejadian diare pada bayi dan
balita.
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PENDAHULUAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan pusat pelayanan kesehatan berbasis
masyarakat yang berperan penting dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Fungsi
utama Posyandu mencakup pemantauan pertumbuhan, imunisasi, dan edukasi masyarakat
terkait kesehatan keluarga, gizi, serta perilaku hidup sehat. Dengan adanya Posyandu,
masyarakat terutama di daerah terpencil dapat memperoleh akses pelayanan kesehatan yang
terintegrasi secara lebih mudah. Kementerian Kesehatan Rl mencatat bahwa peran Posyandu
sangat signifikan dalam mendukung upaya pencegahan penyakit dan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak.?

Tingginya angka kejadian diare pada balita masih menjadi tantangan besar di Indonesia,
termasuk di Desa Negara Ratu. Diare adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada
anak di bawah lima tahun di negara berkembang. Infeksi diare seringkali disebabkan oleh
konsumsi air yang tidak higienis, kurangnya sanitasi, dan pola hidup bersih yang belum
memadai.? Di daerah seperti Desa Negara Ratu, ketidaktahuan masyarakat terkait pentingnya
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kebersihan lingkungan dan perilaku hidup bersih berkontribusi pada tingginya angka kejadian
diare.?

Diare pada balita dapat berimplikasi serius pada tumbuh kembang anak, termasuk
terhambatnya pertumbuhan dan berisiko menyebabkan stunting. Stunting atau kekerdilan
merupakan kondisi gagal tumbuh akibat malnutrisi kronis pada masa pertumbuhan awal anak,
yang diperburuk oleh kejadian infeksi berulang seperti diare.* Balita yang sering mengalami
diare juga berpotensi mengalami kekurangan gizi karena ketidakmampuan tubuh untuk
menyerap nutrisi secara optimal.> Oleh sebab itu, pencegahan diare menjadi salah satu prioritas
dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan anak.

Diare pada balita merupakan salah satu masalah kesehatan utama di negara
berkembang yang sering disebabkan oleh kombinasi faktor infeksi dan non-infeksi. Faktor infeksi
yang paling umum meliputi virus (terutama rotavirus), bakteri seperti Escherichia coli dan
Shigella, serta parasit seperti Giardia lamblia. Faktor non-infeksi termasuk kebersihan yang
buruk, sanitasi lingkungan yang tidak memadai, serta kurangnya akses air bersih. Selain itu,
praktik pemberian makan yang tidak tepat, seperti penghentian ASI eksklusif sebelum usia enam
bulan atau penggunaan botol susu yang tidak higienis, juga meningkatkan risiko diare pada
balita. Status gizi yang buruk dapat memperburuk keparahan diare karena sistem imun anak
menjadi lebih lemah. Faktor lingkungan, seperti paparan terhadap kondisi rumah tangga yang
padat dan berisiko tinggi, juga turut berkontribusi dalam prevalensi diare di kalangan balita.t”8

Kegiatan edukasi di Posyandu memainkan peranan penting dalam memberikan
pemahaman kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu yang memiliki balita, tentang pencegahan
diare dan penerapan pola hidup bersih dan sehat (PHBS). Edukasi meliputi cara mencuci tangan
yang benar, pengelolaan air bersih, pemilihan makanan bergizi, dan kebersihan sanitasi di
rumah. Pengetahuan yang diperoleh ibu-ibu dapat diterapkan secara langsung di rumah tangga,
yang diharapkan mampu menurunkan angka kejadian diare pada balita.® Peran aktif kader
Posyandu dan dukungan tenaga kesehatan sangat penting dalam menyukseskan program
edukasi tersebut. Pemberdayaan ibu-ibu melalui edukasi kesehatan di Posyandu bertujuan tidak
hanya untuk menurunkan angka diare, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatkan kesadaran dan
keterampilan ibu dalam menjaga kesehatan keluarga, diharapkan kasus diare dan dampak
buruknya dapat ditekan secara berkelanjutan. Melalui sinergi antara kader Posyandu,
masyarakat, dan tenaga kesehatan, kegiatan promosi kesehatan diharapkan mampu
memperkuat ketahanan kesehatan keluarga dan anak-anak di Desa Negara Ratu.'°

METODE

Kegiatan edukasi dengan topik pencegahan diare pada anak dengan sasaran utama adalah
ibu dengan bayi dan balita di Posyandu Anugrah dihadiri oleh 30 ibu dengan bayi dan balita
dengan tema "Atasi Diare Anak (ADA)". Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pengabdian yang
terdiri dari dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung. Penyuluhan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu-ibu mengenai
definisi, penyebab, cara penanganan, serta pencegahan diare pada anak. Metode yang
digunakan dalam penyuluhan adalah kombinasi ceramah, roleplay, dan diskusi interaktif.
Metode ceramah efektif untuk menyampaikan informasi kepada kelompok besar dengan
memberikan penjelasan komprehensif tentang penyakit diare pada anak dan pencegahannya.!
Sementara itu, roleplay digunakan untuk memperagakan situasi nyata yang relevan dengan
topik diare pada anak, sehingga memungkinkan peserta untuk memahami dan mengaplikasikan
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pengetahuan dalam situasi sehari-hari.> Diskusi interaktif dilaksanakan untuk melibatkan
peserta secara aktif, di mana mereka dapat berbagi pengalaman, bertanya, dan mendiskusikan
tantangan yang dihadapi terkait kesehatan anak mereka.

Media yang digunakan untuk mendukung penyuluhan adalah presentasi dalam bentuk
power point serta pamflet sebagai bahan edukasi tambahan yang dapat dibawa pulang oleh
peserta. Penggunaan media visual seperti presentasi dan pamflet membantu memperjelas poin-
poin penting yang disampaikan dan menarik perhatian peserta selama kegiatan berlangsung.*?
Evaluasi penyuluhan dilakukan melalui pretest dan posttest, yang dirancang untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Metode evaluasi ini
memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas program edukasi yang dilaksanakan dan
seberapa jauh pemahaman peserta meningkat setelah mendapatkan informasi.'# Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa metode gabungan yang diterapkan mampu meningkatkan pengetahuan
ibu-ibu tentang pencegahan dan penanganan diare pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi bertema "Atasi Diare Anak (ADA)" di Posyandu Anugrah dilakukan
pada tanggal 5 Desember 2023. Kegiatan edukasi diawali dengan melakukan penilaian awal pada
pengetahuan peserta tentang diare anak, hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai 7,26 dari 10
soal, yang mengindikasikan bahwa peserta memiliki pemahaman dasar namun belum cukup
memadai untuk menghadapi tantangan dalam mencegah diare. Keterbatasan pemahaman ini
berisiko memperburuk angka kejadian diare di masyarakat, yang berkaitan dengan minimnya
pengetahuan tentang kebersihan dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).*

Peningkatan pemahaman peserta dapat dilihat dari hasil posttest, di mana nilai rata-
rata meningkat menjadi 8,3. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan setelah penyuluhan dilakukan. Penyuluhan ini berhasil memberikan informasi yang
lebih mendalam terkait pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta cara-cara
sederhana namun efektif dalam mencegah diare pada anak. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis masyarakat dapat meningkatkan
pengetahuan dan mengubah perilaku kesehatan masyarakat secara positif.*®

Metode ceramah yang digunakan memberikan dasar teori yang kuat kepada peserta,
sedangkan metode roleplay memungkinkan mereka untuk memahami lebih lanjut dan
mempraktikkan perilaku sehat dalam konteks sehari-hari. Kombinasi ini efektif dalam
meningkatkan penyerapan informasi dan aplikasi praktis. Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa metode pendidikan berbasis aktifitas partisipatif, seperti roleplay, dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta secara signifikan dibandingkan dengan
metode ceramah semata.” Diskusi interaktif yang dilaksanakan juga memberikan kesempatan
bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan tantangan sehari-hari, sehingga penyuluhan
menjadi lebih relevan dengan kebutuhan mereka.!®

Namun, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa masih ada beberapa topik yang kurang
dipahami peserta, seperti frekuensi buang air besar normal pada bayi. Meskipun terjadi
peningkatan pemahaman, beberapa peserta masih menjawab salah pertanyaan terkait topik ini,
baik pada pretest maupun posttest. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang lebih kompleks
atau kurang familiar membutuhkan pendekatan yang lebih intensif, seperti pengulangan atau
pemberian contoh kasus yang lebih mendalam.®®
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Penting untuk dicatat bahwa faktor lingkungan juga mempengaruhi efektivitas edukasi
kesehatan. Pada kegiatan ini, keterbatasan ruang di lokasi penyuluhan sempat menjadi kendala
karena ruang yang padat dapat memengaruhi kenyamanan dan konsentrasi peserta. Penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang nyaman dan memadai berperan penting dalam
keberhasilan edukasi kesehatan.?? Oleh karena itu, penyediaan fasilitas yang lebih baik di masa
mendatang akan mendukung proses pembelajaran yang lebih optimal.

Pelaksanaan edukasi di Posyandu Anugrah juga menunjukkan bahwa sinergi antara
kader posyandu, tenaga kesehatan, dan masyarakat sangat penting dalam menggerakkan
perubahan perilaku di masyarakat. Kader yang aktif terlibat dalam kegiatan ini membantu
memberikan contoh positif dan mendorong partisipasi ibu-ibu balita. Studi menunjukkan bahwa
peran kader kesehatan dalam promosi kesehatan di masyarakat memiliki dampak besar
terhadap keberhasilan program edukasi.?!

Memastikan keberlanjutan peningkatan pemahaman peserta, kegiatan edukasi perlu
dilakukan secara berkala dengan topik yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Pengulangan
materi yang dirasa sulit dipahami dan pemberian pelatihan praktis yang lebih intensif dapat
membantu peserta menginternalisasi pengetahuan yang diperoleh. Dengan demikian,
diharapkan pemahaman masyarakat akan perilaku hidup bersih dan sehat dapat terus
meningkat dan berdampak positif pada kesehatan anak-anak mereka.??

Gambar 1. Tim pelaksana pengabdian dan kader (a) dan kegiatan penyuluhan (b).

SIMPULAN

Penyuluhan kesehatan "Atasi Diare Anak" berhasil meningkatkan pengetahuan ibu-ibu
di Desa Negara Ratu mengenai pencegahan diare. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya
peran Posyandu sebagai pusat edukasi kesehatan masyarakat. Diperlukan dukungan
berkelanjutan dari tenaga kesehatan, masyarakat, dan pemerintah dalam mendukung kegiatan
ini. Keberhasilan ini menggarisbawahi pentingnya pemberdayaan ibu melalui pendekatan
edukasi berbasis partisipasi. Edukasi kesehatan di Posyandu tidak hanya bertujuan memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk perilaku sehat yang berkelanjutan dalam keluarga. Oleh
karena itu, kegiatan serupa perlu terus dilakukan dengan pengembangan metode dan materi
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.
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